
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit mienular merupakan penyakiit yang mampu menular dengan 

beragam cara atau sarana. Penyaikit tipe ini menjadi permasalahan keisehatan 

utama yang terjadi di hampir semua negara berkiembang k arena tingginya tingkat 

kejadian dan kematiannya (Masriadi, 2017). Diare menijadi sailah saitu penyakit 

menular yiang seiring terijadi di negara berkembang, termasuki Indonesia 

(Wulandari, 2022). Menurut World Health Organization, diare adalah keadaan 

dimana terjadinya  peningkatan frekuensi buang air besar, lebiih diari 3 kiali 

sehari, dengan konsistensi feses yang ciair, seringi   kali disiertai dengan darahi 

ataui lenidir, dain freikuensi yiang leibih seiring dibandingkan dengan keiadaan 

normal (Apriani et al., 2022). Diarie daipat disebabkian oileh beiberapa faiktor, 

seiperti inifeksi, malaibsorbsi, maikanan dan psikologis. Fakitor infieksi paida 

peinyakit diaire diseibabkan olieh virius, parasite, dain bak teri (Wulandari, 2022).  

Berdasarkan pernyataan dairi Woirld Heialth Origanization (W iHO) dain 

Unitied Naitions Childirens’s Fuind (UNICEF), seikitar 2 miiliar kiasus diaire terijadi 

seitiap tiahun, dan 1,9 juita anaik baliita meningigal karena diare di seiluruh duinia, 

dengan 78% dari keimatian tersebut teirjadi dii negaira berkeimbang, teriutama dii 

Afirika dian Aisia Teinggara. Meinurut hasil Survey Keisehatan Indonesia tahun 

2023, preivalensi diiare di Provinsi Sumatera Utara adalah 4,7% untuk semua 

umur dan 3,7% untuk umur 5-14 tahun (Kemenkes RI, 2023). Menurut Risiet 

Keisehatan Daisar taihun 2i018, preivalensi diaire unituk seimua keilompok uimur 

adalah 8i%, sementara untuik bailita mencapai 12i,3% dan piada biayi seibesar 

10i,6%. Menurut Sample Reigistration Sysitem tahiun 2i018, diaire konsisten 

menijadi peinyebab utaima keimatian sebesar 7% paida neoinatus dain sebiesar 6% 

piada biayi uisia 2i8 hiari. Datai diari Komunikasi Data Kesehatan Masyarakat 

rentang waktu Januari hingga Noivember 2i021 menunijukkan bahiwa diaire 

mampu mengakibatkan kemiatian paida anak usia postineonatal sebesar 14% 

(Kemenkes RI, 2021). Berdasarikan daita dari Woirld Healith Organiziation (W iHO), 

seitiap tahiunnya diaire menyeibabkan kejadian keimatian paida 443.832 aniak di 

bawah usia 5 tahun dan pada 50.851 anak yang berusia 5-9 tahun. 
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Berdasarkan peningkatan jumlah kematian di setiap tahunnya pada anak 

yang berusia antara 5 hingga 9 tahun. Hal ini tentunya membutuhkan perhatian 

khusus dalam penanganan diare pada anak. Dalam upaya mengobati diare, 

swamedikasi menjadi sailah saitu tinidakan yanig diliakukan unituk mengatasi 

penyakit diare pada sebagian besar masyarakat. Sailah siatu tinidakan 

swamedikasi yaing dilaikukan masyarakat uintuk mengatasi diare adalah 

menggunakan obat antidiare yang didapatkan tanpa menggunakan resep dokter 

(Wulandari et al., 2017). Swamedikasi merupakan usaha seseorang mengobati 

dirinya sendiri tanpa berkonsultasi dengan tenaga medis. Swamedikasi 

merupakian baigian diari konsep "self-care" yang melibatkan usaha untuk 

menjaga kesehatan serta tindakan pencegahan dan penanganan penyakit. 

Menurut sebuah survei Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, 84,34% 

masyarakat melakukan swamedikasi. Angka ini meningkat dibandingkan dengan 

persentase tahun 2021 yang sebesar 84,23% (Badan Pusat Statistis, 2023). 

Tingginya jumlah masyarakat yang melakukan swamedikasi atau pengobatan 

sendiri membutuhkan penyuluhan atau sosialisasi agar masyarakat bisa 

melakukannya dengan benar dan tepat (Mulyaningsih et al., 2023). Untuk 

menghindari gejala dan penyakit ringan umum, seperti flu, batuk, nyeri, sakit 

kepala, diare, demam, cacingan, dan penyakit kulit, dapat dilakukan dengan 

pengobatan sendiri atau swamedikasi. Masyarakat akan membeli obat secara 

mandiri berdasarkan keluhan yang dirasakan (Amalia et al., 2021). Swamedikasi 

merupakan salah satu upaya yang paling sering dilakukan masyarakat sebelum 

memutuskan mencari pelayanan kesehatan (Nurmallia, 2021).  

Masyarakat memerlukan pengetahuan yang memadai untuk melakukan 

swamedikasi. Pengetahuan ini dibutuhkan agar mereka dapat men ientukan jeinis 

dian jumilah oibat yaing digunaikan secara raisional (Jayanti & Arsyad Wulandari, 

2022). Menurut Notoatmodjo, peran pengetahuan sangat penting pada 

penentuan sikap yang utuh karena kepercayaan dibentuk oleh pengaruh 

pengetahuan yang kemudian dipengaruhi pemahaman terhadap kenyataan, 

menjadi landasan dalam membuat keputusan, serta perilaku menjadi penentuan 

akan suatu objek. Penyakit diare bisa menjadi penyebab keimatian padia anaik 

dikarenakan keikurangan ciairan aitau dehidirasi. Olieh sebab itiu, sangat penting 

bagi ibiu memiliki pengetahuan tentang penainganan awial penyaikit diaire 

(Humrah et al., 2018).   
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Madhani (2022) 

dengan judul “Hubungani Tingkati Pengetahuani Ibui Terhadapi Swamedikasii 

Diarei Padai Balitai dii Kelurahani Jagakarsai” didapatkan hasil bahwasanya 

terdapat hubungani pengetahuani ibui terhadapi swamedikasii diarei padai balitai 

dijelaskan bahwa hubungan pengetahuani sangat memengaruhi perilakui atau 

tindakan seseorang. Hail inii jugaii didukungi oleih penelitiani terdahulu yangi 

dilakukani olehi Nurrochim, 2023)dengan judul “Hubungani Tingkati Pengetahuani 

Ibui terhadapi Tindakani Swamedikasii Penyakiti Diarei padai Anaki dii Desai Sawoi 

Kecamatani Dukuni Kabupateni Gresiki” juga didapatkan hasil bahwa terdapati 

hubungani tingkati pengetahuani Ibui dengai tindakani swamedikasii penyakiti diarei 

padai anaki dii Desai Sawoi Kecamatani Dukuni Kabupateni Gresiki.  

Menurut informasi Badani Pusati Statistiki Provinsii Sumaterai Utarai padai 

tahuni 2022, tercatat 40.126 kasus penyakit diare di Kota Medan. Puskesmas PB 

Selayang II, yang berada di Kecamatan Medan Selayang, wilayahnya mencakup 

6 kelurahan termasuk Kelurahan Sempakata. Puskesmas PB Selayang II, yang 

melayani masyarakat dengan tingkat kejadian penyakit diare yang cukup tinggi, 

menjadikan penyakit diarei masuki kei dalami sepuluhi penyakiti terbesari dii 

Puskesmas PB Selayang II. Berdasarkan penjelasan diatas i penulis ingini 

mengetahuii Hubungani Pengetahuani dani Sikapi Ibui terhadapi Tindakani 

Swamedikasii Diarei pada Anak dii Kelurahan Sempakata. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimanakah Hubungani Pengetahuani dani Sikapi Ibui terhadapi Tindakani 

Swamedikasii Diarei pada Anak dii Kelurahan Sempakata? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuki mengetahuii hubungani pengetahuani dani sikapi ibui terhadapi 

tindakani swamedikasii diarei pada anak dii Kelurahan Sempakata. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuki mengetahuii tingkati pengetahuani ibui terhadapi tindakani 

swamedikasii diare padai anaki dii Kelurahani Sempakata. 

2. Untuki mengetahuii tingkati sikap ibui terhadapi tindakan swamedikasii diarei 

padai anak dii Kelurahani Sempakata. 
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3. Untuki mengetahuii tingkati tindakan ibui tentangi tindakan swamedikasi 

diarei padai anak dii Kelurahani Sempakata. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagaii sarana informasii untuk meningkatkani pengetahuani dani sikapi 

ibui terhadap tindakan swamedikasi diare pada anak melalui pemberian 

brosur/leaflet. 

2. Sebagai bahan informasi atau wawasan kepadai penelitii selanijutnya. 
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